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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Umum
1. Metode Penulisan

Metode penulisan menggunakan metode dekriptif untuk menggambarkan, dengan
bantuan beberapa gambar untuk membantu penjelasan. Penjelasan akan lebih cenderung
bersifat kualitatif, sedangkan kuantitaif hanya akan diterapkan pada jumlah ruang, besaran
ruang dan kapasitas yang mengangkutnya. Selain itu, secara ekologis akan dijabarkan secara
deskriptif dan kualitatif.

2. Metode Perancangan

Metode perancangan memiliki dua tahap yang pertama adalah pemenuhan
fasilitas dan sarana dari suatu fungsi Islamic Centre, kemudian dengan penerapan ekologis
sesuai dengan lokasi yang ada. Untuk kebutuhan Islamic Centre dilakukan dari melihat
teori-teori yang ada dan hanya mengandalkan literature atau objek yang sudah ada. Untuk
Penerapan ekologis, mengandalkan literature baik dari junal, maupun buku, selain itu juga
melihat atau survey dari lokasi tapak yang kemudian dari literature tersebut akan terpilih
penerapan yang cocok untuk dialiksikan pada lokasi sebagai Islamic Centre. Dimana dari
literature tersebut, karena banyaknya dan luasnya teori ekologis maka akan diambil beberapa
konsentrasi yang akan dibahas didalam perancangan ini. Dapat disimpulkan, bahwa metode
perancangan menggunakan metode observasi, komparasi dan deskriptif. Observasi dan
Komparasi untuk melihat standar kualitas dan perbandingan dari yang sudah ada kemudian
hasil observasi dideskripsikan dengan metode deskriptif.

3.2 Metode Pengumpulan Data
1. Studi Literatur

Studi Literatur digunakan untuk mencari tahu karakteristik Islamic Centre dan
penerapan Arsitektur Ekologis. Selain itu, juga beberapa mengenai kondisi fisik, geografis

maupun iklim lokasi maupun potensi material local lokasi juga berasal dari literature.
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2. Survei Lapangan

Survei Lapangan untuk mengetahui keadaan nyata dari suatu lokasi, keadaan
mikro yang nanti akan berdekatan langsung dengan objek yang bisa mempengaruhi suatu
keputusan dalam mendesain. Juga menjadi bahan bandingan terutama mengenai potensi
sumber daya terdekat di lokasi, antara keadaan lapangan dan literature yang sudah ada
hingga dengan berbagai pertimbangan juga akan mempengaruhi keputusan desain

3. Data Pemerintah
Data Pemerintah diperlukan jika memang dari literature maupun survey, data
yang dibutuhkan hanya bisa didapat bersumber dari pemerintahan. Atau data-data mengenai

tata kota yang akan berpengaruh dalam pendukung desain juga akan digunakan.

4. Objek Komparasi
Mengenai penerapan pada kehidupan nyata yang sudah terbangun dari segala

studi literature dan teori

3.3 Metode Analisis dan Sintesa
Untuk konteks Islamic Centre :

1. Analisis dan sintesa fungsi, aktivitas, pelaku, organisasi ruang
2. Analisis dan sintesa karakteristik ruang dan tampilan

Untuk konteks ekologis :

1. Analisis dan sintesa makro seperti konteks tapak, iklim, geografis, potensi sumber daya
2. Analisis dan sintesa mikro pengaruh iklim, grografis, potensi sumber daya terhadap

kenyamanan penghuni dan usaha minimalisir kerusakan lingkungan

3.4 Metode Desain
Menggunakan metode intuitif secara ekologis. Intiutitif ini meliputi desain imajinatif

yang bisa cukup mewakili Islamic Centre sesuai dengan kaidah fasilitas didalamnya.
Ekologis yakni pendekatan dengan memperhatikan lingkungan agar tidak merusaknya
terlalu fatal. Terakhir adalah metode evaluasi untuk dikaji lagi hasil dari keseluruhan desain

mengenai penerapan ekologis didalamnya.
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3.5 Kerangka Metode

Identifikasi Masalah

Tinjauan Teori

Metode
Perencanaan Survei objek komparasi
Survei tapak

Parameter -Kebutuhan Ruang -Kondisi Lokasi tapak
Metode dan Islamic Centre secara iklim, topografi,
Pengumpulan Pedoman . elemen tanaman, material
Data -aktifitas pengguna

Perancangan .

. -Potensi Sumber Daya
-Tampilan

Metode
analisis dan
Sintesa Data

Fungsi Islamic
Centre

Analisis kebutuhan ruang dan aktifitas

serta tampilan bangunan

Analisis aplikasi bangunan yang
mernerapkan ekologis, analisis

Konsep ekologis

iklim, material ekologis dan
pengelolaan limbah

Metode
Perancangan

Perancangan Islamic Centre Ekologis (Siteplan, Layoutplan,
Denah, Tampak, Potongan,Perspektif,)

Gambar 3.1 Diagram Kerangka
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